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Pergeseran Paradigma : TIK dari Support ke Enabler
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INDONESIA : Networked Readiness Index - 2014
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GDP perGDP per
capita capita 

+1.3%+1.3%
GDP perGDP per

capita capita 

Why Connectivity Matters

+10%
Impact of an Increase 

in Penetration for
Developing
Countries

Source: World Bank Information and Communications for Development 2009: Extending Reach and Increasing Impact
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Profil TIK Indonesian 

� Indonesia Population: ±250 Million

� Television coverage : ± 190 Million 

� Internet user: ± 75 million (30.6 %) 

� Handphone : ± 255 million (104 % )

� Effective SIM Card : 60% (153 million -62 %)

� PayTV : ± 4 million

� Facebook : ± 75 million

� Twitter : ± 40 million

� Fixed Broadband : ± 1 million (3%)



10 Negara dengan Koneksi Internet Tercepat & 

Terlambat di Desktop (Google- 2012)

1. Republik Slovakia (3.3 detik)

2. Korea Selatan (3.5)

3. Republik Czech (3.7)

4. Belanda (3.9)

5. Jepang (4)

6. Denmark (4.3)

7. Swiss (4.3)

8. Swedia (4.5)

9. Belgia (4.6)

10. Norwegia 4.8)

1. Chili (10.2 detik)

2. Kolombia (10)

3. Peru (11.7)

4. Brazil (11.8)

5. Argentina (12.8)

6. Malaysia (14.3)

7. Venezuela (14.9)

8. India (15.1)

9. Filipina (15.4)

10. Indonesia (20.3)



10 Negara dengan Internet Tercepat & Terlambat di

Ponsel (Google- 2012)

1. Korea Selatan (4,8)

2. Denmark (5,2)

3. Hong Kong (5,9)

4. Norwegia (6)

5. Swedia (6,1)

6. Estonia (6,2)

7. Republik Czech (6,3)

8. Jepang (6,4)

9. Romania (7,5)

10. Republik Slowakia (7,6)

1. Malaysia (12,7)

2. Indonesia (12,9)

3. Singapura (12,9)

4. Meksiko (14,1)

5. Brasil (15,8)

6. Argentina (16,3)

7. India (16,4)

8. Thailand (17,4)

9. Saudi Arabia (21,2)

10. UEA (26,7)



POSISI INDONESIA DI KAWASAN ASEAN



ASEAN ICT Vision and Strategic ThrustsASEAN ICT Vision and Strategic Thrusts

“Towards an Empowering and Transformational ICT: 
Creating an Inclusive, Vibrant and Integrated ASEAN”

Economic Transformation
People Empowerment
& Engagement Innovation

Infrastructure Development

Human Capital Development

To promote trade, investment and 
entrepreneurship in the ICT sector
To build an ICT engine for sector 
transformation

To enhance quality of life 

through affordable and 

equitable ICT

To nurture a creative, innovative, and 

green ICT sector

To build the infrastructure backbone, and enabling policies and legislation

To develop a skillful ICT workforce and knowledgeable community
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Bridging the Digital Divide

To elevate countries and people through ICT capabilities
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Selected Sectors Impacted:
� Transportation
� Agricultural
� Manufacturing

Selected Sectors Impacted:
� Healthcare
� Education
� Media & Entertainment

� Financial Services
� SME

Selected Sectors Impacted:
� ICT
� New Media
� Content

� Research & 
Development

� Financial Services



PEMERINTAHAN 

CERDAS

� Partisipasi dalam
pembuatan keputusan

� Layanan sosial dan publik
� Transparansi pemerintahan
� Strategi politik dan

perspektif

Broadband sebagai meta-infrastruktur

MASYARAKAT 

CERDAS

� Tingkat kualifikasi tinggi
� Kemauan untuk belajar

sepanjang hidup
� Pluralitas sosial dan etnis
� Fleksibilitas masyarakat
� Kreativitas masyarakat
� Open-minded
� Partisipasi dalam

kehidupan publik dan sosial

LINGKUNGAN 

CERDAS

� Kepedulian akan kondisi
alam yang tinggi

� Polusi rendah
� Keamanan dan pemeliharaan

lingkungan
� Manajemen sumber daya

yang berkelanjutan

MOBILITAS CERDAS

� Aksesibilitas lokal (kota) dan
antar kota yang saling
terhubung

� Aksesibilitas nasional dan
internasional

� Ketersediaan infrastruktur
ICT

� Sistem transportasi yang 
aman, inovatif, dan nyaman

EKONOMI CERDAS

� Semangat inovasi
� Enterpreunership
� Produktivitas tinggi
� Image ekonomi dan

trademark
� Fleksibilitas dalam pasar

tenaga kerja
� Kemampuan untuk

transformasi

KEHIDUPAN CERDAS

� Fasilitas budaya terintegrasi
� Kondisi kesehatan tinggi
� Keamanan publik tinggi
� Kualitas pemukiman tinggi
� Fasilitas pendidikan tinggi
� Daya tarik wisatawan
� Kepaduan sosial tinggi



E-GOVERMENT & 

E-PROCUREMENT

Memperkuat 

Pemerintahan 

yang transparan, 

bebas korupsi 

berbasis ICT

DIGITAL 

CREATIVE 

INDUSTRY

Memperluas 

Indonesia Kerja & 

Kemandirian 

Bangsa melalui 

ICT

E-EDUCATION & 

E-HEALTH

Memperluas 

Indonesia Pintar 

& Indonesia 

Sehat melalui 

ICT

E-LOGISTIK

Memperkuat 

Konektifitas 

Logistik 

Nasional 

melalui ICT

Meningkatkatkan Daya Saing & Kualitas Hidup Masyarakat

PEMBANGUNAN PITA LEBAR NASIONAL

INDONESIA 
BERDAULAT, MANDIRI & BERKEPRIBADIAN 

BERLANDASKAN GOTONG ROYONG

REVOLUSI MENTAL & REFORMASI BIROKRASI TIK

PRIORITAS PEMBANGUNAN SEKTOR TIK



Program Kerja E-Pendidikan

Tantangan: 

� Jaringan TIK berkecepatan tinggi ke 

sekolah dan perguruan tinggi masih 

terbatas

� Masih fokus kepada penyediaan 

konektivitas, belum kegunaannya

� Memiliki kebutuhan penyimpanan 

data berkapasitas besar

Dukungan pitalebar  nasional:

� Menyediakan konektivitas 

berkecepatan tinggi yang 

memungkinkan virtualisasi materi 

ajar

� Mengkonsolidasikan fasilitas pusat 

data



Program Kerja E-Kesehatan

Tantangan: 
•Tidak ada koordinasi sistem e-
kesehatan, terfragmentasi 
pendekatan lokal
•Kualitas konektivitas TIK rendah
•Pengelolaan data kesehatan 
sebagai bagian dari informasi 
intelijen nasional dan sangat 
rahasia

Dukungan pitalebar  nasional:
•Menyediakan konektivitas 
berkecepatan tinggi sehingga 
memungkinkan dilaksanakannya 
telediagnostik
•Mengkonsolidasikan fasilitas 
pusat data



Digital City Ecosystem

Source: IBM POV “Smarter, more Competitive Cities”, 2013

A City always being made from 
People/Human, Infrastructure and 
Process (Planning & Management ).

Leadership (CEO Commitment) is the key success fact or of digital city

City is the most complete society 
node



e-Health solutions in Indonesia is still 

partial: 

•Implementation silos (fragmented) 

•Not standardized: 

• difficult to system interoperability,

difficult to develop 

• difficult to consolidation of data 

(multi-format and standard) 

•Completeness of data is weak 

•Limited access to public information

�Need the Integrated Shared 

Service Platform

Hospital (2.389)
(BUK)

Puskesmas (9.719)
(Pusdatin)

Dipensary (21.852)
IAI

Pharmaceutical 
Industry (260)

Insurance (46)
(Bapepam)

Clinic (85.000)

E-Health Profile



Ubiquitous Healthcare
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Sistim Informasi Kesehatan Terpadu



Source : SAIFUL HIDAYAT
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Penduduk Registrasi & 
NIK

Validasi
transaksi

Data Center 
Kependuduka

n

Petugas
kesehatan

Jaringan
Kesehatan
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Data Center
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Penduduk Registrasi Penyuluhan
Petani

Data Center
Pertanian/ 
Peternakan

Branchless 
Bank

Penduduk Cashless 
Society

Location 
Based 

Service

Bank 
Accessibility

Data Center
Ekonomi Mikro

Dashboard 
emerintahan

E-
procurement

Kelurahan
On Line

Data Center e-
Government

Pertanian/ 
Peternakan/

Ekonomi
Mikro

BPR  / Bank Nasional

KUD

E-
Government

Penyuluhan
Nelayan

INTEGRASI  ECOSYSTEM TIK
Case : PT. Indosat
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setyanto@pacific.net.id


